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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Dalam proses penyusunan laporan agar menghasilkan suatu konsep 

dasar, maka perlu dipaparkan pemahaman tentang ide atau gagasan yang 

telah ditentukan. Jenis pemahaman dibagi menjadi dua yaitu : 

 Pemahaman Umum yang terdiri dari Studi Literatur dan Studi Banding 

 Pemahaman Khusus yang terdiri dari Analisa Internal, Analisa Eksternal, 

dan Analisa Bangunan. 

 

2.1 Pengertian Judul 

 Perancangan 

Perancangan adalah penggambaran, pembuatan, dan perencanaan 

sketsa atau pengaturan berbagai elemen yang terpisah ke dalam 

kesatuan yang utuh dan berfungsi. Perancangan sistem dapat 

dirancang dalam bentuk bagan alur sistem (system flowchart), yang 

merupakan alat bentuk grafik yang dapat digunakan untuk 

menunjukan urutan-urutan proses dari sistem. (Syifaun Nafisah, 2003 

: 2) 

 Fasilitas 

Fasilitas adalah sesuatu yang berupa benda atau uang yang dapat 

memudahkan serta memperlancar pelaksanaan suatu usaha tertentu. 

(Sam : 2012) 
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 Pelabuhan 

Pelabuhan adalah sebuah fasilitas di ujung samudera, sungai, 

maupun danau berfungsi sebagai tempat menerima kapal dan 

memindahkan barang kargo ataupun penumpang kedalamnya. 

Pelabuhan memiliki alat-alat yang dirancang khusus untuk memuat 

dan membongkar muatan kapal-kapal yang berlabuh. Crane dan 

gudang pendingin disediakan sebagai fasilitas penunjang oleh pihak 

pengelola maupun pihak swasta yang berkepentingan. Sering pula 

disekitarnya dibangun fasilitas penunjang lain seperti pengalengan 

dan pemrosesan barang (Wikipedia). 

 Industri 

Industri adalah bidang yang menggunakan keterampilan, dan 

ketekunan kerja (industrious) dan penggunaan alat-alat di bidang 

pengolahan hasil-hasil bumi, dan distribusinya sebagai dasarnya. 

Industri biasanya dikenal sebagai mata rantai berikutnya dari usaha-

usaha mencukupi kebutuhan (ekonomi) yang berhubungan dengan 

bumi, yaitu sesudah pertanian, perkebunan, dan pertambangan yang 

berhubungan erat dengan tanah. Kedudukan industri semakin jauh 

dari tanah, yang merupakan basis ekonomi, budaya, dan politik 

(Wikipedia). 

 Kabupaten 

Kabupaten adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia 

setelah provinsi, yang dipimpin oleh bupati. Selain kabupaten, 

pembagian wilayah administratif setelah provinsi adalah kota. Secara 

umum, baik kabupaten maupun kota memiliki wewenang yang sama. 

Kabupaten bukanlah bawahan dari provinsi, karena itu bupati 

atau walikota tidak bertanggung jawab kepada gubernur. Kabupaten 
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maupun kota merupakan daerah otonom yang diberi wewenang 

mengatur dan mengurus semua urusan kepemerintahannya sendiri. 

(Wikipedia) 

 Gresik 

Gresik adalah nama Kabupaten di Provinsi Jawa Timur. 

 Pengertian Judul 

Hasil penjabaran arti kata judul diatas, maka pengertian dari 

“Perancangan Fasilitas Pelabuhan Industri di Kabupaten Gresik” 

adalah perencanaan bertujuan menciptakan sebuah tempat untuk 

menerima kapal dan memindahkan barang kargo yang berada di 

Kabupaten Gresik. 

 

2.2 Studi Literatur 

2.2.1 Studi Pustaka 

 Peraturan Pemerintah RI No.69 Tahun 2001 tentang 

Kepelabuhanan 

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1992 

tentang Pelayaran 

 

2.2.2 Pengertian Pelabuhan 

 Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan 

disekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan 

pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang digunakan sebagai 

tempat bersandar, berlabuh, naik turun penumpang dan atau 

bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan 

pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat 
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perpindahan mitra dan atau antar moda transportasi. (UU no 21 

Tahun 1992 Bab I Pasal 1) 

 Kepelabuhanan adalah meliputi segala sesuatu yang berkaitan 

dengan penyelenggaraan pelabuhan dan kegiatan lainnya dalam 

melaksanakan fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran, 

keamanan dan ketertiban arus lalu lintas kapal, penumpang dan 

atau barang, keselamatan berlayar, serta tempat perpindahan intra 

dan atau antar moda. (UU no 21 Tahun 1992 Pasal 1) 

 

2.2.3 Fungsi Pelabuhan 

1. Gateway 

  Sebagai gateway (Pintu Gerbang) suatu negara atau 

daerah, karena suatu kapal dapat memasuki suatu Negara atau 

daerah melalui pelabuhan negara atau daerah yang 

bersangkutan. 

 

2. Interface 

  Pelabuhan berfungsi sebagai interface (penghubung), 

bahwa pelabuhan dengan segala fasilitas yang tersedia dapat 

melakukan kegiatan pemindahan muatan dari angkutan laut 

(kapal) keangkutan darat dan sebaliknya. 

 

3. Link 

  Pelabuhan berfungsi sebagai link (mata rantai), 

maksudnya adalah bahwa pelabuhan merupakan mata rantai 

dari proses transportasi (pengangkutan) muatan dari daerah 
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produsen (asal barang) sampai kedaerah penerima atau 

konsumen. 

 

4. Industry Entity (Estate/Zone) 

  Pelabuhan sebagai industry entity (kawasan industri), 

adalah karena perubahan merupakan lingkungan kerja yang 

memiliki sifat dinamis, maka penyediaan berbagai fasilitas 

pelabuhan perlu dikembangkan termasuk fasilitas untuk 

industri, terutama industri yang ada hubungannya dengan 

perkapalan dan transportasi laut lainnya. 

Sumber : http://www.maritimeworld.web.id/2011/04/apakah-yng-dimaksud-dengan-

pelabuhan.html 

 

2.2.4 Jenis-Jenis Pelabuhan 

A. Ditinjau dari segi penggunaanya : 

1. Pelabuhan yang terbuka untuk perdagangan luar negeri 

2. Pelabuhan yang tidak terbuka untuk perdagangan luar 

negeri 

 

B. Ditinjau dari segi jenis penyelenggaraannya : 

1. Pelabuhan Umum, yang diselenggarakan oleh Pemerintah 

atau Badan Usaha Pelabuhan. 

a. Pelabuhan Umum yang diusahakan 

b. Pelabuhan umum yang tidak diusahakan 

2. Pelabuhan Khusus, yang diselenggarakan dan dioperasikan 

oleh suatu Badan Hukum Indonesia, yang digunakan untuk 

melayani kegiatan sendiri guna menjamin kegiatan tertentu, 
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misalnya: Pelabuhan Perikanan, Pelabuhan Krakatau Steel 

di Cilegon-Banten. 

Sumber : http://www.maritimeworld.web.id/2011/04/apakah-yng-dimaksud-

dengan-pelabuhan.html 

 

2.2.5 Fasilitas Pelabuhan 

1. Fasilitas Infrastruktur 

Adalah fasilitas dasar yang memiliki fungsi untuk melayani 

kapal-kapal seperti alur pelayaran dan sarana bantu Navigasi, 

kolam pelabuhan, break-water, dermaga atau tambatan dan 

lahan pelabuhan, dan lain-lain. 

2. Fasilitas Suprastruktur 

Adalah fasilitas dan peralatan tambahan yang digunakan 

untuk kelancaran penanganan barang muatan muatan kapal di 

pelabuhan, seperti sudang/lapangan penumpukkan, peralatan 

bongkar muat, jaringan jalan, dsb. 

Sumber : http://www.maritimeworld.web.id/2011/04/apakah-yng-dimaksud-dengan-

pelabuhan.html 

 

2.2.6 Tipe Manajemen Pelabuhan 

1. Tipe Landlord Port 

  Pengelola Pelabuhan (Badan Pemerintah) 

menyediakan fasilitas dasar kepelabuhan (Infrastruktur) 

kemudian menyerahkan kepada Operator Terminal. Para 

Operator Terminal ini melengkapi Fasilitas Tambahan 

(Suprastruktur) sekaligus pelaksana bongkar muat, 

cargodoring, storage dan receiving/delivery.  

2. Tipe Tool Port 
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  Pengelola Pelabuhan terdiri dari Badan Pemerintah, 

menyediakan Fasilitas Dasar dan Tambahan (Suprastruktur), 

kemudian menyewakan kepada Operator Terminal untuk 

melaksanakan bongkar muat, cargodoring, storage dan 

receiving/delivery. 

3. Tipe Operating Port 

  Pengelola pelabuhan (Badan Pemerintah), selain 

menyediakan fasilitas dasar dan tambahan juga sekaligus 

sebagai pelaksana operator pelabuhan, yang melaksanakan 

kegiatan bongkar muat, cargodoring, storage dan 

receiving/delivery. 

Sumber : http://www.maritimeworld.web.id/2011/04/apakah-yng-dimaksud-dengan-

pelabuhan.html 

 

2.2.7 Instansi yang terkait di Pelabuhan 

A. Instansi Pemerintah: 

1. Bea dan Cukai 

Yang bertugas melakukan pengawasan dan pemeriksaan 

barang yang keluar masuk pelabuhan. 

2. Imigrasi 

Yang bertugas untuk melakukan pemeriksaan administratif 

terhadap Crew List, Paspor anak buah kapal (ABK). 

3. Karantina Kesehatan/Tumbuhan 

Yang bertugas untuk melakukan pengecekan administratif 

dan fisik di kapal terhadap kesehatan anak buah kapal 

(ABK), penumpang dan muatan dalam rangka memastikan 
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ABK/penumpang kapal dan muatan dalam keadaan sehat 

atau tidak mengandung penyakit atau hama yang menular. 

4. Keamanan dan Ketertiban 

Terdiri dari unsur POLRI dibantu KPLP. 

5. Syahbandar 

Yang bertugas mengawasi keselamatan pelayaran. 

6. Administrator Pelabuhan 

yang bertindak sebagai koordinator pelaksana fungsi 

pemerintahan dipelabuhan. 

 

B. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yaitu PT.(Persero) pelabuhan Indonesia, sebagai penyedia dan 

pengelola jasa kepelabuhanan. 

 

C. Instansi Swasta 

Sebagai pengguna jasa kepelabuhanan, misalnya: Perusahaan 

Pelayaran, Perusahaan Bongkar Muat (PBM), Perusahaan 

Ekpedisi Kapal Laut (EMKL), dsb. 

Sumber : http://www.maritimeworld.web.id/2011/04/apakah-yng-dimaksud-dengan-

pelabuhan.html 

 

2.2.8 Pemahaman Petikemas 

 Peti kemas (ISO container) adalah peti atau kotak yang 

memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan International 

Organization for Standardization (ISO) sebagai alat atau perangkat 

pengangkutan barang yang bisa digunakan diberbagai moda, mulai 
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dari moda jalan dengan truk peti kemas, kereta api dan kapal 

petikemas laut. 

Sumber : Wikipedia 

 

2.2.9 Berat Petikemas 

 Berat maksimum peti kemas muatan kering 20 kaki adalah 

24.000 kg, dan untuk 40 kaki (termasuk high cube container), 

adalah 30.480 kg. Sehingga berat muatan bersih/payload yang bisa 

diangkut adalah 21.800 kg untuk 20 kaki, 26.680 kg untuk 40 kaki. 

Sumber : Wikipedia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Muatan_bersih&action=edit&redlink=1
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2.2.10 Ukuran Petikemas 

 Ukuran peti kemas standar yang digunakan ditampilkan dalam 

tabel berikut: 

 Petikemas 20 kaki Petikemas 40 kaki Petikemas 45 kaki 

inch metrik inch metrik inch metrik 

Dimensi 

luar 

Panjang 20’0” 6,058 m 40’0” 12,192 m 45’0” 13,716 m 

Lebar 8’0” 2,438 m 8’0” 2,438 m 8’0” 2,438 m 

Tinggi 8’6” 2,591 m 8’6” 2,591 m 9’6” 2,896 m 

Dimensi 

dalam 

Panjang 18’10 5/16” 5,758 m 39’5” 45/64” 12,032 m 44’4” 13,556 m 

Lebar 7’8 19/32” 2,352 m 7’8 19/32” 2,352 m 7’8 19/32” 2,352 m 

Tinggi 7’9 57/64” 2,385 m 7’9 57/64” 2,385 m 8’9 16/16” 2,698 m 

Bukaan 

pintu 

Lebar 7’8 ⅛” 2,343 m 7’8 ⅛” 2,343 m 7’8 ⅛” 2,343 m 

Tinggi 7’5 ¾” 2,280 m 7’5 ¾” 2,280 m 8’5 49/64” 2,585 m 

Volume 1.169 ft³ 33,1 m³ 2.385 ft³ 67,5 m³ 3.040 ft³ 86,1 m³ 

Berat kotor 52.910 

pon 

24.000 

kg 

67.200 pon 30.480 kg 67.200 pon 30.480 kg 

Berat kosong 4.850 pon 2.200 kg 8.380 pon 3.800 kg 10.580 pon 4.800 kg 

Muatan bersih 48.060 

pon 

21.800 

kg 

58.820 pon 26.680 kg 56.620 pon 25.680 kg 

 

Tabel 2.2.10a. Ukuran Petikemas 

Sumber: Wikipedia 

 

 

2.2.11 Jenis Petikemas 

 Berbagai variasi bentuk peti kemas digunakan untuk barang-

barang yang spesifik namun menggunakan ukuran yang standar 

untuk mempermudah handling dan perpindahan moda angkutan. 

Jenis peti kemas 

 Peti kemas barang umum untuk diisi kotak-kotak, karung, drum, 

palet dan lain-lain, jenis yang paling banyak digunakan. 
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Gambar 2.2.11a. Petikemas barang umum 

Sumber: Wikipedia 

 

 Peti kemas tangki yaitu tangki baja yang dibangun di dalam 

kerangka container digunakan untuk mengangkut Tanki yang di 

dalamnya diisi barang-barang yang berbahaya, misalnya gas, 

minyak, bahan kimia yang mudah meledak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.11b. Petikemas tangki 

Sumber: Wikipedia 
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 Peti kemas berventilasi untuk barang organik yang 

membutuhkan ventilasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.11c. Petikemas ventilasi 

Sumber: Wikipedia 

 

 Peti kemas Generator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.11d. Petikemas generator 

Sumber: Wikipedia 
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 Peti kemas berpendingin digunakan untuk mengangkut barang – 

barang yang memerlukan suhu pendingin, misalnya untuk jenis 

sayur-sayuran, daging dll. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.11e. Petikemas berpendingin 

Sumber: Wikipedia 

 

 Peti kemas curah, digunakan untuk mengangkut muatan curah, 

misalnya beras, gandum, dan lain-lain. 

 Peti kemas yang diperlengkapi dengan isolasi. 
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 Peti kemas dengan pintu disamping digunakan untuk 

mengangkut muatan yang ukurannya tidak memungkinkan 

dimasukan dari pintu belakang Petikemas. Jadi semua sisi Peti 

kemas harus dibuka. Misalnya alat – alat berat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.11f. Petikemas pintu samping 

Sumber: Wikipedia 
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2.2.12 Terminal Petikemas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.12a. Penumpukan peti kemas di Keppel Container Terminal Singapura 

Sumber: Wikipedia 

 

 Terminal peti kemas adalah tempat di mana dilakukan 

pengumpulan petikemas dari hinterland 

ataupun pelabuhan lainnya untuk selanjutnya diangkut ke tempat 

tujuan ataupun terminal peti kemas (Unit Terminal 

Container disingkat secara umum "UTC") yang lebih besar lagi. 

 Perkembangan di Indonesia 

Terminal peti kemas (UTC) pertama di Indonesia terletak di 

Pelabuhan III Timur Tanjung Priok, Jakarta. Peresmian 

pengoperasiannya pada tanggal 20 Mei 1981. 

 Terminal Petikemas terdiri dari : 

1. Dermaga untuk sandar. 

2. Lapangan penumpukan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Singapura
https://id.wikipedia.org/wiki/Terminal
https://id.wikipedia.org/wiki/Peti_kemas
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan
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3. Derek raksasa 

 Terminal peti kemas yang berkembang dengan pesat 

dalam beberapa tahun belakangan ini adalah Terminal peti 

kemas JICT, KOJA di Jakarta, Bojonegara di Cilegon, TPS 

di Surabaya, TPK Semarang, TPK Belawan, 

TPK Trisakti di Banjarmasin, dan TPK Palaran di 

Samarinda. 

Sumber : Wikipedia 

 

2.2.13 Tatanan Petikemas di Container Yard 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.13a. Blok Container 

Sumber: Koleksi Pribadi 

 

 Container maksimal bisa ditumpuk sampai 4 container dengan 

ukuran yang sama. Tiap container pada container yard diletakkan 

tiap blok dan diberi nomor menurut : 

  Tier = Urutan keatas 

  Slot  = Urutan memanjang 

  Row  = Urutan melebar 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Cilegon
https://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Semarang
https://id.wikipedia.org/wiki/Belawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Trisakti
https://id.wikipedia.org/wiki/Banjarmasin
https://id.wikipedia.org/wiki/TPK_Palaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Samarinda
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2.2.14 Prosedur Layanan 

 Layanan Bongkar Petikemas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2.14a. Layanan Bongkar Petikemas 

Sumber: Pribadi 

 

Prosedur layanan pembongkaran petikemas adalah sebagai 

berikut : 

1. Perencanaan ; pelanggan harus melengkapi dokumen : 

1. Master Cable 

2. CVIA (Container Vessel Identification Advice = 

Pemberitahuan Identifikasi Kapal Petikemas) 

3. Statement of Fact (Surat Pernyataan Keadaan) 

4. Statement Letter (email baplie file) 

5. Import Summary List (ISL = Daftar Ringkasan Impor) 

6. Dangerous Cargo List (Daftar Kargo Berbahaya) 

7. Approval from Harbor Master (Surat Ijin dari 

Syahbandar) 

8. Reefer List (Daftar Reefer) 

9. Crane Sequence List (Daftar Urutan Crane) 



23 
 

10. Discharge Stowage Plan (Rencana Penyimpanan 

Pembongkaran) 

11. Discharge Bay Plan (Rencana Bay Pembongkaran) 

12. Manifest 

13. Special Cargo List (Daftar Kargo Khusus) 

2. Yard and Berth Planning Sub-department (Sub-departemen 

Perencanaan Lapangan dan Dermaga) memeriksa dokumen. 

Mereka mengadakan rapat harian, bersama dengan 

Departemen Teknik, dengan Perusahaan Pelayaran, untuk 

merencanakan jadwal layanan penanganan petikemas. 

3. Vessel Berth Planning Sub-department (Sub-departemen 

Perencanaan Lapangan dan Dermaga) memproses rencana 

pembongkaran ke dalam sistem komputer berdasarkan data 

yang dikirimkan oleh Perusahaan Pelayaran lewat email, 

dan mencetak Discharge List (Daftar Pembongkaran) dan 

menyerahkannya kepada Berth Operations (Operasi 

Dermaga). 

4. Berdasarkan Discharge List (Daftar Pembongkaran), Berth 

Operations Superintendent (Superitenden Operasi 

Dermaga) memerintahkan Operator CC, lewat Petugas 

Tally Dermaga, untuk membongkar petikemas dari atas 

kapal dan memuatnya ke atas chassis Head Truck, dan 

membawanya ke Lapangan Penumpukan Petikemas, dan 

mengkonfirmasi posisi pembongkaran ke dalam sistem 

komputer (HHT/Teklogix) 

5. Setelah Head Truck tiba di Lapangan Penumpukan 

Petikemas, Yard Operations Superintendent (Superintenden 



24 
 

Operasi Lapangan) memerintahkan Operator RTG, lewat 

Petugas Tally Lapangan, untuk menumpuk petikemas, dan 

mengkonfirmasi posisi petikemas ke dalam sistem 

komputer (HHT/Teklogix). Petugas Tally Lapangan 

memerintahkan pengemudi Head Truck untuk kembali ke 

Dermaga untuk mengambil petikemas selanjutnya yang 

akan dibongkar. 

6. Pada akhir shift, Petugas Tally Lapangan melaporkan hasil 

pekerjaan kepada Superintenden Operasi Lapangan, 

sedangkan Petugas Tally Dermaga melaporkan hasil 

pekerjaan kepada Superintenden Operasi Dermaga. 

 

 Layanan Pemuatan Petikemas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2.14b. Layanan Pemuatan Petikemas 

Sumber: Pribadi 

 

 

Prosedur layanan pemuatan petikemas adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan ; pelanggan harus melengkapi dokumen: 
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1. Master Cable 

2. CVIA (Container Vessel Identification Advice = 

Pemberitahuan Identifikasi Kapal Petikemas) 

3. Statement of Fact (Surat Pernyataan Keadaan) 

4. Export Summary List (ESL = Daftar Ringkasan Ekspor) 

5. Dangerous Cargo List (Daftar Kargo Berbahaya) 

6. Crane Sequence List (Daftar Urutan Crane) 

7. General Loading Plan (Rencana Pemuatan Umum) 

8. Loading Bay Plan (Rencana Bay Pemuatan) 

9. Manifest 

2. Yard and Berth Planning Sub-department (Sub-departemen 

Perencanaan Lapangan dan Dermaga) memeriksa dokumen. 

Mereka mengadakan rapat harian, bersama dengan 

Departemen Teknik, dengan Perusahaan Pelayaran untuk 

merencanakan jadwal layanan penanganan petikemas. 

3. Berth Planning Sub-department (Sub-departemen 

Perencanaan Dermaga) memasukkan data ke dalam sistem 

komputer (baplie) yang telah menjalani pemeriksaan Bea 

Cukai ,berdasarkan rencana pre-penyimpanan, yang 

diterima dari Perusahaan Pelayaran, dan mencetak Loading 

Work Quay (LWQ = Pekerjaan Pemuatan Dermaga), 

berdasarkan data petikemas di dalam sistem komputer, dan 

menyerahkannya kepada Yard Supervisor (Supervisor 

Lapangan) dan Wharf Supervisor (Supervisor Dermaga). 

4. Berdasarkan LWQ (Loading Work Quay), Yard Operations 

Superintendent (Superintenden Operasi Lapangan) 

memerintakan Operator RTG, lewat Petugas Tally 
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Lapangan, untuk memindahkan petikemas dari Lapangan 

Penumpukan Petikemas, dan memuatnya ke atas 

chassis Head Truck, dan membawanya ke Dermaga. 

Petugas Tally Lapangan mengkonfirmasi posisi petikemas 

ke dalam sistem komputer (HHT/Teklogix). Petikemas 

tersebut kemudian dimuat ke atas kapal berdasarkan data di 

dalam TMV (Terminal Mounted Vehicle = Kendaraan yang 

Beroperasi di dalam Terminal). 

5. Wharf Supervisor (Supervisor Dermaga) memerintahkan 

Operator CC, lewat Petugas Tally Dermaga, untuk memuat 

petikemas dari chass Head Truck ke atas kapal, berdasarkan 

data yang telah direncanakan di dalam Loading List (Daftar 

Pemuatan). Petugas Tally Dermaga mengkonfirmasi posisi 

petikemas ke dalam sistem komputer (HHT/Teklogix). 

Petugas Tally Dermaga memerintahkan pengemudi Head 

Truck untuk kembali ke Lapangan Penumpukan untuk 

mengambil petikemas selanjutnya yang akan dimuat. 

6. Pada akhir shift, Petugas Tally Lapangan melaporkan hasil 

pekerjaan kepada Superintenden Operasi Lapangan, 

sedangkan Petugas Tally Dermaga melaporkan hasil 

pekerjaan kepada Superintenden Operasi Dermaga. 
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 Layanan Penerimaan Petikemas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2.14c. Layanan Penerimaan Petikemas 

Sumber: Pribadi 

 

Prosedur layanan penerimaan petikemas adalah sebagai 

berikut : 

1. Perencanaan pelanggan harus melengkapi dokumen: 

1. Surat Permohonan Penerimaan Petikemas 

2. Penyediaan Warkat Dana (Pembayaran di Depan) 

(masing-masing 4 lembar) untuk diserahkan 

kepada Export Service Staff (Petugas Layanan Ekspor), 

dalam waktu 96 sampai dengan 24 jam sebelum 

kedatangan kapal. 

2. Petugas Layanan Ekspor mencetak Job Order/CEIR 

(Container Equipment Interchange Receipt = Tanda Terima 

Pergerakan Peralatan Petikemas) yang telah disetujui 
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oleh Export Superintendent (Superintenden Ekspor). 

Lembar ke 1, 2, dan 3 CEIR diserahkan kepada Pelanggan. 

Pelanggan menyerahkannya kepada pengemudi Head 

Truck. 

3. Pengemudi Head Truck menuju ke In-Gate (Gerbang 

Masuk), bersama muatan petikemasnya dan 

menyerahkan Job Order/CEIR serta salinan CTPS (Catatan 

Tanda Pengenal Surveyor)/PEB (Pemberitahuan Ekspor 

Barang) kepada Petugas Gate. 

4. Petugas Gate memeriksa keadaan fisik petikemas dan 

mencetak In-Gate Terminal Job Slip (Lembar Kerja 

Terminal Gerbang Masuk), berdasarkan Job Order/CEIR, 

dan mengembalikan lembar ke 3 dan 4 kepada pengemudi 

Head Truck. 

5. Pengemudi Head Truck menyerahkan In-Gate Terminal 

Job dan Job Order/CEIR kepada Petugas Tally Lapangan. 

6. Petugas Tally Lapangan memerintahkan Operator RTG 

untuk mengangkat petikemas dari chassis Head Truck ke 

Lapangan Penumpukan Petikemas di lokasi seperti yang 

tercantum dalam In-Gate Terminal Job Slip. Petugas Tally 

Lapangan mengkonfirmasi posisi petikemas ke dalam 

sistem komputer (HHT/Teklogix). 

7. Pengemudi Head Truck menerima Job Order/CEIR dan In-

Gate Terminal Job Slip dari Petugas Tally Lapangan, 

bergerak menuju Out-Gate (Gerbang Keluar) dan 

menyerahkan In-Gate Terminal Job Slip dan Job 
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Order/CEIR lembar ke 3 kepada Out-Gate Staff (Petugas 

Gerbang Keluar). 

Catatan :  

Pelanggan menyerahkan PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang) 

kepada TPS setelah petikemas ditumpuk di Lapangan 

Penumpukan Petikemas. 

 

 Layanan Pengeluaran Petikemas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2.14d. Layanan Pengeluaran Petikemas 

Sumber: Pribadi 

 

Prosedur layanan pengeluaran petikemas adalah sebagai 

berikut : 

1. Perencanaan pelanggan harus melengkapi dokumen: 

1. Surat Permohonan Pengeluaran Petikemas 

2. Surat Asli Perintah Pengeluaran (DO = Delivery Order) 
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3. Penyediaan Warkat Dana (Pembayaran di Depan) 

(masing-masing 4 lembar) untuk diserahkan 

kepada Import Service Staff (Petugas Layanan Impor). 

4. SPPB = Surat Persetujuan Pengeluaran Barang dan Surat 

Pernyataan PP (Pencekalan dan Pencegahan) dari Bea 

Cukai 

5. Surat Kuasa dari Importir 

2. Petugas Layanan Impor mencetak CEIR/Job Order yang 

telah disetujui oleh Import Superintendent (Superintenden 

Impor). Lembar ke 1, 2, dan 3 CEIR diserahkan kepada 

Pelanggan. Pelanggan menyerahkan kepada pengemudi 

Head Truck. 

3. Pengemudi Head Truck menuju ke In-Gate (Gerbang 

Masuk) dan menyerahkan Job Order/CEIR kepada In-Gate 

Staff (Petugas Gerbang Masuk). 

4. In-Gate Staff mencetak In-Gate Terminal Job 

Slip berdasarkan Job Order/CEIR dan mengembalikan 

lembar ke 1 dan 2 kepada pengemudi Head Truck. 

5. Pengemudi Head Truck menyerahkan In-Gate Terminal Job 

Slip dan Job Order/CEIR kepada Petugas Tally Lapangan. 

6. Petugas Tally Lapangan memerintahkan Operator RTG 

untuk mengangkat petikemas dari Lapangan Penumpukan 

ke atas chassis Head Truck sesuai dengan posisi yang 

tercantum dalam In-Gate Terminal Job Slip. 

7. Pengemudi Head Truck menerima Job Order/CEIR dan In-

Gate Terminal Job Slip dari Petugas Tally Lapangan 

bergerak menuju Out-Gate (Gerbang Keluar) dan 
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menyerahkan In-Gate Terminal Job Slip dan Job 

Order/CEIR lembar ke 3 kepada Petugas Out-Gate, dan 

Surat Pernyataan Pecekalan dan Pencegahan (PP) kepada 

Petugas Bea Cukai. 

8. Petugas Out-Gate mengkonfirmasi nomor polisi Head 

Truck dan nomor referensi kerja Head 

Truck berdasarkan In-Gate Terminal Job Slip ke dalam 

sistem computer dengan dilampiri lembar ke 1 CEIR 

kepada pengemudi Head Truck. 

 

 Layanan Penerimaan Barang 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2.14e. Layanan Penerimaan Barang 

Sumber: Pribadi 

 

1. Pelanggan menyerahkan Surat Permohonan Penerimaan 

Barang kepada Manajer Senior Operasi, dilampiri dengan 

Dokumen Asli,Warkat Dana, Perintah Pengeluaran (DO = 

Delivery Order), SPPB (Surat Pemberitahuan Pengeluaran 

Barang), paling lambat 36 jam sebelum kedatangan kapal. 

2. Petugas Layanan Dokumen memeriksa dan mencetak Job 

Order, menyerahkannya kepada Pelanggan, dan 

memberikan 2 salinan kepada Petugas Layanan Operasi. 
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3. Asisten Manajer Operasi CFS merencanakan lokasi 

penempatan barang di CFS. 

4. Petugas CFS memeriksa dokumen dan keadaan fisik barang 

dan mencatatnya dalam Receiving Tally Sheet (Lembar 

Tally Penerimaan), dan harus diketahui oleh Pelanggan. 

5. Setiap barang yang memasuki CFS harus 

dilengkapi/dilindungi CTPS (Catatan Tanda Pengenal 

Surveyor) atau salinan PEB (Pemberitahuan Ekspor 

Barang), untuk diperiksa oleh Petugas Bea Cukai. 

6. Paling lambat 36 (tiga puluh enam) jam sebelum 

kedatangan kapal, setiap barang yang akan ditumpuk harus 

disimpan di dalam CFS. 

 

 Layanan Pengeluaran Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2.14f. Layanan Pengeluaran Barang 

Sumber: Pribadi 

 

1. Pelanggan menyerahkan Surat Permohonan Pengeluaran 

Barang kepada TPS lewat Petugas Layanan Dokumen, 
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dilengkapi dengan Dokumen Asli, Warkat Dana, dan 

Perintah Pengeluaran. 

2. Petugas Layanan Dokumen memeriksa dan mencetak Job 

Order menyerahkan kepada Pelanggan, dan menyerahkan 2 

lembar salinan kepada Petugas Layanan Operasi. 

3. Pelanggan menyerahkan Job Order atau SPPB (Surat 

Pemberitahuan Ekspor Barang) dan Order Pengeluaran  

yang telah disetujui oleh CFS Operations. 

4. Asisten Manajer Operasi CFS memeriksa dokumen dan 

mempersiapkan pengeluaran barang. 

5. Setelah pengeluaran barang telah selesai dilakukan, laporan 

harus disiapkan dan diketahui oleh Petugas CFS, dan 

disetujui oleh Pelanggan. 

6. Head Truck dan barang keluar melalui Out-Gate (Gerbang 

Keluar). 

 

 Layanan Penumpukan Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 2.2.14g. Layanan Penumpukan Barang 

Sumber: Pribadi 
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1. Pelanggan menyerahkan Surat Permohonan Penumpukan 

Barang kepada TPS lewat  Petugas Layanan Dokumen 

dengan dilengkapi dengan Dokumen Asli, Warkat Dana, 

dan Daftar Barang. 

2. Petugas Layanan Dokumen memeriksa dan mencetak Job 

Order dan diserahkan ke Pelanggan dan menyerahkan 2 

lembar salinan Petugas Layanan Operasi. 

3. Asisten Manajer Operasi CFS mempersiapkan petikemas 

kosong yang akan digunakan untuk penumpukan sesuai 

dengan permohonan Pelanggan. 

4. Paling lambat 12 (dua belas) jam sebelum kedatangan 

kapal, barang-barang terkait harus sudah selesai ditumpuk. 

5. Asisten Manajer Operasi CFS mempersiapkan Nota 

Penarikan Ekspor kepada : 

a. Perencanaan Lapangan ; Dermaga 

b. Operasi Lapangan ; Dermaga 

c. Administrasi ; Dokumen 

6. Layanan untuk Petikemas dengan status LCL (Less 

Container Load = Muatan Petikemas Campuran) sama 

dengan layanan untuk Petikemas dengan status FCL (Full 

Container Load = Muatan Petikemas Penuh). 

 

 Perubahan Status / Stripping 

1. Pelanggan menyerahkan Surat Permohonan Perubahan 

Status Barang kepada TPS lewat Petugas Layanan 
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Dokumen dilengkapi dengan Dokumen Asli, Warkat Dana, 

dan Perintah Pengeluaran. 

2. Petugas Layanan Dokumen memeriksa dan mencetak Job 

Order dan diserahkan kepada Pelanggan, dan menyerahkan 

2 lembar salinan kepada Petugas Layanan Operasi. 

3. Asisten Manajer Operasi CFS atau Petugas yang ditunjuk 

memeriksa dokumen dan mencetak Container Movement 

Job (Pekerjaan Pergerakan Petikemas) untuk menarik 

petikemas dari Lapangan Penumpukan ke CFS. 

4. Operasi Lapangan; Dermaga menarik petikemas dari 

Lapangan Penumpukan ke CFS. 

5. Petugas CFS memeriksa keadaan fisik petikemas dan 

memindahkan isi petikemas. 

6. Laporan perubahan status petikemas harus dikirimkan 

kepada Administrasi; Dokumen. 

7. Penarikan petikemas kosong harus diinformasikan kepada 

Perusahaan Pelayaran dan kepada : 

a. Perencanaan Lapangan; Dermaga 

b. Operasi Lapangan; Dermaga 

c. Administrasi; Dokumen 

 

 Pemeriksaan Bea Cukai (Behandle) 

1. Pelanggan menyerahkan Surat Permohonan Behandle 

Barang kepada TPS lewat Petugas Layanan Administrasi 

dilengkapi dengan Dokumen Asli, Warkat Dana, dan 

Perintah Pengeluaran. 
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2. Petugas Administrasi memeriksa dan mencetak Job 

Order dan menyerahkan kepada Pelanggan, dengan salinan 

Perintah Pengeluaran, dan menyerahkan 2 lembar salinan 

kepada Petugas Layanan Operasi. 

3. Pelanggan menyerahkan Job Order kepada CFS Operations 

Assistant Manager. 

4. Asisten Manajer Operasi CFS atau Staff yang ditunjuk 

memeriksa dokumen dan menerbitkan Container Movement 

Job (Pekerjaan Pergerakan Petikemas) untuk menarik 

petikemas dari Lapangan Penumpukan ke CFS. 

5. Setelah petikemas telah dipindahkan ke CFS, keadaan fisik 

petikemas akan diperiksa sebelum pemeriksaan Behandle 

dilakukan. 

6. Setelah pengeluaran barang telah selesai dilakukan, laporan 

harus disiapkan dan diketahui oleh Petugas CFS, dan 

disetujui oleh Pelanggan. 

 

2.2.15 Jenis-jenis Kapal Barang atau Kargo 

 Didalam pengangkutan barang melalui laut, terdapat berbagai 

jenis kapal kargo. Berikut ini sejumlah jenis kapal kargo 

berdasarkan jenis muatan dan ukurannya. 

 Jenis kapal kargo dilihat dari muatannya 

1. Container Vessels, merupakan kapal yang paling umum 

digunakan untuk mengangkut peti kemas ukuran 20, 40, dan 

45 kaki. Container vessel memiliki kapasitas yang berbeda-

beda, mulai dari sekitar 85 teus (twenty equivalent unit) hingga 

lebih dari 15.000 teus. 
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2. Breakbulk Vessels, kapal ini digunakan untuk mengangkut 

beragam jenis kargo, seperti palletised cargo (bahan kimia dan 

cat), bagged cargo (gula dan semen), kayu, dan sebagainya. 

3. Ro-Ro Vessels, adalah kapal yang mengangkut kargo beroda, 

seperti bus, truk, mobil, atau exacavator. Kapal-kapal ini juga 

dapat mengangkut kargo untuk proyek sepanjang kargo 

tersebut berupa barang-barang beroda. Kapal Ro-Ro dapat 

diklasifikasi menjadi PCTC (Pure Car and Truck Carriers) 

dan PCC (Pure Car Carriers). 

4. Multi-purpose Vessels, digunakan untuk mengangkut 

berbagai kombinasi jenis kargo. Kapal ini serbaguna dan 

banyak digunakan khususnya pada rute-rute tertentu dimana 

tidak terdapat fasilitas penanganan tepi pantai. 

5. Tanker vessels, kapal ini khusus digunakan untuk 

mengangkut kargo cair seperti bahan kimia dan minyak bumi. 

6. LNG carriers, khusus untuk mengangkut gas alam cair (liquid 

natural gas) 

7. Crude carriers, khusus untuk mengangkut minyak 

mentah. Crude carriers terbagi menjadi VLCC (Very Large 

Crude Carriers) dan ULCC (Ultra Large Crude Carriers). 

8. Reefer Vessels, kapal ini mengangkut kargo-kargo beku atau 

kargo yang memerlukan pengendalian suhu, seperti daging, 

ikan, dan buah-buahan. 

 

 Kapal-kapal diklasifikasikan berdasarkan dimensi, berat, dan 

ukurannya. Di bawah ini sejumlah klasifikasi kapal yang paling 

umum digunakan. 
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1. Handy size. Kapal memiliki tonase berat mati (dead weights 

tonnage) antara 28.000 sampai dengan 40.000 ton. 

2. Handymax, tonase berat mati kapal ini sekitar 40.000-50.000 

ton. 

3. Panamax, merupakan jenis kapal yang paling besar yang 

dapat melewati terusan kanal. Tonase berat mati kapal ini 

antara 60.000 sampai 80.000 ton. 

4. Aframax, biasanya berupa kapal tanker dengan tonase berat 

mati antara 75.000 sampai dengan 115.000 ton. 

5. Suezmax, merupakan ukuran maksimal kapal yang dapat 

melewati terusan suez, tonase berat mati sekitar 150.000 ton. 

6. Malaccamax, merupakan kapal paling besar yang dapat 

melewati Selat Malaka. Untuk kapal peti kemas biasanya 

memiliki berat mati antara 280.000 sampai dengan 300.000 

ton. 

7. Capesize, jenis kapal ini tidak dapat melewati Terusan Suez 

atau Terusan Panama sehingga harus melewati Tanjung 

Harapan dan Tanjung Tanduk. Tonase berat matinya di atas 

150.000 ton. 

8. VLCC (Very Large Crude Carrier), merupakan supertanker 

dengan tonase berat mati antara 150.000-320.000 ton 

9. ULCC (Ultra Large Crude Carrier), merupakan supertanker 

dengan tonase berat mati antara 320.000 – 550.000 ton. 
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2.2.16 Peralatan Lapangan 

 Container Crane 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.16a. Container Crane 

Sumber: Wikipedia 

 

  Kran peti kemas atau dalam bahasa 

Inggris disebut Container Crane atau Portainer adalah kran 

yang digunakan untuk membongkar atau memuat peti 

kemas dari dan ke dermaga ke kapal peti kemas atau 

memindahkan peti kemas dari satu tempat ketempat lain di 

dalam terminal peti kemas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Peti_kemas
https://id.wikipedia.org/wiki/Peti_kemas
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal_peti_kemas
https://id.wikipedia.org/wiki/Terminal_peti_kemas
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 Forklift Electric 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.16b. Forklift Electric 

Sumber: Wikipedia 

 

  Forklift jenis ini digunakan sebagai alat angkut dalam 

pemindahan barang berkapasitas besar baik indoor maupun 

outdoor, termasuk dalam kegiatan bongkar muat barang di 

pelabuhan, pabrik, gudang, ekspedisi dll. Memiliki kapasitas 

hingga 5 ton dengan tinggi angkat hingga 6 meter. 

 

 Forklift Diesel 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.16c. Forklift Diesel 

Sumber: Wikipedia 
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  Forklift ini merupakan kendaraan modern yang 

dilengkapi sistem canggih dengan kualitas yang baik. 

Mempunyai fungsi sebagai alat angkut untuk bongkar muat 

atau pemindahan beban yang sangat baik digunakan di 

outdoor. Memiliki kapasitas hingga 10 ton dengan tinggi 

angkat hingga 6 meter. 

 

 Head Truck 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.16d. Head Truck 

Sumber: Wikipedia 

 

  Alat bongkar muat kapal yang Merupakan truck yang 

dirancang dapat menarik chassis ukuran 20 feet maupun 40 

feet, mempunyai flexibilitas tinggi dalam hal pengangkutan 

petikemas karena chassis dapat dilepas. Umum dipakai di 

suatu Terminal Petikemas modern. 
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 Low Bed Chassis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.16e. Low Bed Chassis 

Sumber: Wikipedia 

 

 RTG (Rubber Tired Gantry) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.16f. RTG 

Sumber: Wikipedia 

 

  Alat bongkar muat container yang dapat bergerak 

dalam lapangan penumpukan yang berfungsi untuk menaikkan 

atau menurunkan container dari dan ke atas trailer atau 

sebaliknya dalam area stack/penumpukan sesuai dengan block, 

slot, row, dan tier. 
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 Reach Stacker 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.16g. Reach Stackrer 

Sumber: Wikipedia 

 

  Alat bongkar muat kapal yang merupakan kombinasi 

antara forklift dengan mobile crane yang dilengkapi spreader 

(pengangkat petikemas). Sehingga mampu mengangkat 

petikemas dan mempunyai jangkauan pengangkatan yang 

fleksibel (bisa pendek maupun jauh). 

 

 Sky Stacker 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.16h. Sky Stacker 

Sumber: Wikipedia 
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 Reefer Plug 

  

 

 

 

 

Gambar 2.2.16i. Reefer Container dan Reefer Plug 

Sumber: Wikipedia 

 

  Alat berupa steker untuk mendinginkan Reefer 

Container yang berada di Container Yard. Reefer Container 

adalah container yang dilengkapi dengan system refrijerasi 

(refrigerated container) untuk mengawetkan atau menjaga 

temperature atau suhu komoditi yang ada di dalamnya. 

Komoditi yang disimpan dalam container seperti ini adalah 

barang atau cargo yang digunakan untuk 

kegiatan ekspor atau import.  

 

 Chassis 

 

 

 

Gambar 2.2.16j. 

Chassis 

Sumber: 

http://mmkaroseri.com 

 

  Alat ini adalah pasangan dari Head Truck yang 

menarik pengangkut agar dapat mengangkut muatan sesuai 

dengan fungsinya. 

http://www.ali-shodikin.com/2012/01/export.html
http://www.ali-shodikin.com/2012/01/import.html
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 Translifter 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.16k. Translifter 

Sumber: Wikipedia 

 

2.2.17 Kapal Petikemas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.17a. The Colombo Express, kapal peti kemas terbesar yang dioperasikan oleh Hapag-

Lloyd dari Jerman 

Sumber: Wikipedia 

 

 Kapal peti kemas (containership atau celullarship) 

adalah kapal yang khusus digunakan untuk mengangkut peti 

kemas yang standar. Memiliki rongga (cells) untuk menyimpan 

peti kemas ukuran standar. Peti kemas diangkat ke atas kapal 

di terminal peti kemas dengan menggunakan kran/derek khusus 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Colombo_Express&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Hapag-Lloyd
https://id.wikipedia.org/wiki/Hapag-Lloyd
https://id.wikipedia.org/wiki/Jerman
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal
https://id.wikipedia.org/wiki/Peti_kemas
https://id.wikipedia.org/wiki/Peti_kemas
https://id.wikipedia.org/wiki/Terminal_peti_kemas
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yang dapat dilakukan dengan cepat, baik derek-derek yang berada 

di dermaga, maupun derek yang berada di kapal itu sendiri. 

 Kapal Berbendera Indonesia 

  Aktivitas kapal peti kemas di Indonesia sudah ada 

sejak tahun 1970-an. Kapal khusus peti kemas termodern 

pertama yang berbendera Indonesia adalah KM Gloria Express 

yang panjangnya 120m dan lebar 17,8m, milik Perusahaan 

Pelayaran Samudra PT Gesuri Lloyd, berbobot mati 7.670 

DWT. Kapal ini buatan Ship Building & Engineering Ltd yang 

desainnya dari Jerman, dengan pelayaran perdana 12 Mei 1980 

dari Tanjung Priok-Hongkong-Busan (Korea)-Tokyo-Kobe-

Osaka (Jepang)-Keelung (Taiwan) dan kembali ke Indonesia. 

Nakhoda pertamanya adalah Kapten Moniaga. 

 Derek Raksasa (Giant Crane) 

  Derek raksasa yang berdaya angkut 50 Ton untuk 

bongkar muat ke kapal peti kemas, pertama kali dipasang di 

dermaga Pelabuhan Tanjung Priok pada tanggal 10 Juli 1977 

buatan Jepang sebanyak 2 unit. 
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2.2.18 Daftar Nama Industri Menengah dan Besar Tahun 2003-2006 di 

Kabupaten Gresik 
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Tabel 2.2.18a. Daftar Nama Industri Menengah dan Besar Tahun 2003-2006 di Kabupaten Gresik 

Sumber: https://id.scribd.com/doc/169060187/Daftar-Nama-Industri-Menengah-Dan-Besar-Di-

Kabupaten-Gresik 

 

 

2.2.19 Kegiatan Petikemas 

 Per semester, pelabuhan domestik memberikan pelayanan 

dengan jumlah ± 2.558.829 ton. Jika dirata-rata perhari hasilnya : 

1 bulan  = 429.471,5 ton 

1 hari  = 14.215,7 ton 

 

 Tiap petikemas dengan ukuran 40 kaki memiliki berat kotor 

30.480 kg. Jadi per hari pelabuhan domestik bisa memproses ± 49 

petikemas. 

 

2.2.20 Pengertian Industri 

 Industri yaitu sebuah usaha atau aktifitas mengolah bahan 

mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang 

mempunyai nilai tambah untuk mendapatkan sebuah keuntungan. 

Usaha perakitan atau assembling dan juga reparasi yaitu bagian 

dari industri. Hasil dari industri tidak hanya berupa barang, tetapi 

juga bisa dalam bentuk jasa. 
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Macam/Jenis Industri 

1. Berdasarkan terdapatnya bahan-baku 

Industri ekstraktif yakni sebuah industri yang bahan bakunya 

langsung diambil dari suatu alam seperti pertanian, perikanan, 

kehutanan, dan pertambangan. 

Industri nonekstraktif yakni sebuah industri yang bahan 

bakunya diambil dari tempat lain atau dari industri lain. 

Industri nonekstraktif ini dibedakan menjadi tiga jenis, yakni : 

 Industri reproduksi 

 Industri manufaktur 

 Industri fasilitatif 

2. Berdasarkan jumlah tenaga kerjanya 

 Industri besar, yaitu industri yang mempunyai tenaga 

kerjanya  lebih dari 100 orang. 

 Industri sedang, yaitu  industri yang mempunyai tenaga 

kerjanya antara 20 sampai dengan 99 orang. 

 Industri kecil, yaitu industri yang mempunyai tenaga 

kerjanya antara 5 sampai dengan 19 orang. 

 Industri rumah tangga, yaitu industri yang mempunyai 

tenaga kerjanya antara 1 sampai 4 orang. 

3. Berdasarkan departemen perindustrian 

 Kelompok industri kimia dasar. Contohnya : pada industri 

kertas, pupuk, semen, ban dan lain sebagainya. 

 Kelompok industri mesin dan logam. Contohnya : pada 

industri besi baja, mesin, dan komunikasi. 

 Kelompok aneka industri. Contohnya : pada mak garmen, 

dan minuman. 
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 Kelompok industri kecil. Contohnya: pada pengawetan 

daging, roti, dan minyak. 

4. Berdasarkan produktivitas perorangan 

 Industri primer yakni jenis industri yang menghasilkan 

barang tanpa adanya pengolahan lebih lanjut. Contohnya : 

pada anyaman, pengeringan ikan dan penggilingan padi. 

 Industri sekunder yakni jenis industri yang menghasilkan 

suatu barang-barang yang memerlukan pengolahan lebih 

lanjut. Contohnya : pada industri pemintalan benang dan 

elektronika. 

 Industri tersier yakni jenis industri yang bergerak dalam 

bidang jasa. Contohnya : pariwisata, bank, travel, dan 

perdagangan. 

5. Berdasarkan bahan mentahnya 

 Industri agraris, yakni jenis industri yang mengolah bahan 

suatu bahan mentah dari pertanian. Contohnya : industri 

minyak goreng, kopi, teh, dan gula. 

 Industri nonagraris, yakni jenis industri yang mengolah 

suatu bahan mentah dari hasil tambang. Contohnya: industri 

semen, besi, dan baja. 

6. Berdasarkan tahapan proses produksinya 

 Industri hulu, yakni jenis industri dalam tahap produksinya 

mengolah bahan mentah atau bahan baku menjadi sebuah 

barang setengah jadi. Contohnya : pada industri kayu 

olahan, baja batangan, plat seng, lembaran karet, dan lain 

sebagainya. 
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 Industri hilir, yaitu industri yang tahapan produksinya 

mengolah barang setengah jadi menjadi bahan jadi (siap 

pakai). Contoh: industri garmen, sepatu, dan kendaraan. 

7. Berdasarkan hasil produksinya 

 Industri berat yaitu jenis industri yang menghasilkan sebuah 

mesin-mesin dan alat-alat produksi. Contohnya : pada 

industri alat berat, mesin, dan alat transportasi. 

 Industri ringan yaitu jenis industri yang menghasilkan 

sebuah barang jadi yang langsung dipakai masyarakat. 

Contohnya : pada industri makanan, minuman, obat-obatan, 

dan lain sebagainya. 

8. Berdasarkan kemajemukan industri 

 Industri besar (big industries) yaitu jenis industri yang 

aktivitasnya dalam skala besar dengan kegiatan dan 

pengaturan yang majemuk. Ciri-cirinya yakni : 

o Modalnya yang sangat besar 

o Memakai mesin-mesin yang modern 

o Pada jumlah tenaga kerjanya banyak 

o Pada lokasi industrinya menempati lahan yang luas 

 Industri kecil (small industries) yaitu suatu kegiatan 

industri yang berskala kecil. Ciri-cirinya yaitu : 

o Modalnya yang kecil 

o Pada peralatannya yang sederhana 

o Pada jumlah tenaga kerjanya sedikit 

9. Berdasarkan daya tampung tenaga kerja 

 Industri padat karya (labour intersive) yaitu jenis industri 

yang dalam suatu kegiatannya membutuhkan 
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tenaga kerjanya dalam jumlah banyak. Contohnya 

: pada industri garmen dan elektronika. 

 Industri padat modal (Capital intersive) yaitu jenis industri 

yang dalam aktivitasnya lebih banyak menggunakan modal 

baik yang berupa uang ataupun mesin-mesin modern. 

10. Berdasarkan asal modal 

 Industri nasioanal atau PMDN (Penanaman Modal Dalam 

Negeri) yaitu jenis industri yang semua modalnya berasal 

dari dalam negeri. 

 Industri swasta nasional yaitu jenis industri yang modalnya 

berasal dari sebuah pengusaha nasional. 

 Industri asing yaitu jenis industri yang modalnya berasal 

dari pengusaha asing, yang berdasarkan suatu kebijakan 

pemerintah. 

 Industri bersama, yaitu biasa dikenal dengan istilah Join 

Venture Industry yakni jenis industri yang modalnya hasil 

kerja sama antara pengusaha swasta nasional atau modal 

pemerintah dengan modal dari negara lain. 

Sumber : https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-macam-dan-contoh-industri-

beserta-perkembangannya/ 
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2.2.21 Kabupaten Gresik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.21a. Lambang Kabupaten Gresik 

Sumber: Wikipedia 

 

 Geografis 

Lokasi Kabupaten Gresik terletak di sebelah barat laut Kota 

Surabaya yang merupakan Ibukota Provinsi Jawa Timur dengan 

luas wilayah 1.191,25 km² yang terbagi dalam 18 Kecamatan 

dan terdiri dari 330 Desa dan 26 Kelurahan. Secara geografis 

wilayah Kabupaten Gresik terletak antara 112º sampai 113º 

Bujur Timur dan 07º sampai 08º Lintang Selatan dan merupakan 

dataran rendah dengan ketinggian 2 sampai 12 meter diatas 

permukaan air laut kecuali Kecamatan Panceng yang 

mermpunyai ketinggian 25 meter diatas permukaan air laut. 

Sebagian wilayah Kabupaten Gresik merupakan daerah pesisir 

pantai, yaitu memanjang mulai dari Kecamatan Kebomas, 

Gresik, Manyar, Bungah, Sidayu, Ujungpangkah, dan Panceng. 
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Jenis tanah di wilayah Kabupaten Gresik sebagian besar 

merupakan tanah kapur yang relatif tandus. 

Secara administratif, batas-batas wilayah Kabupaten Gresik 

meliputi : 

- Utara : Laut Jawa 

- Timur: Selat Madura dan Kota Surabaya 

- Selatan: Kabupaten Sidoarjo 

- Barat : Kabupaten Lamongan 

Sumber : http://gresikkab.go.id/profil/geografi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.21b. Letak Kabupaten Gresik 

Sumber: Google Maps 

 

 Pertumbuhan Ekonomi 

Ekonomi Kabupaten Gresik mengalami pertumbuhan sebesar 

6,15% pada tahun 2015. Kondisi ini melambat 0,88 poin 

dibandingkan pada periode yang sama pada tahun sebelumnya 

yang mencapai sebesar 7,03%. Ditinjau berdasarkan posisi 
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relatif Gresik terhadap Jawa Timur yang mengalami 

pertumbuhan 5,44% pada tahun 2015 atau melambat 0,42 poin 

dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya 

sebesar 5,86%. Kondisi ini selaras bila ditinjau dari posisi relatif 

Gresik terhadap nasional pada tahun 2015 yang tumbuh 4,79% 

atau melambat bila dibanding tahun 2014 yang mencapai 

5,02%. Posisi relatif pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Gresik dapat dilihat pada grafik berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2.21c. Posisi Relatif Pertumbuhan Ekonomi Gresik, Jawa Timur, dan Nasional 

Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Gresik Tahun 2015 
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Gambar 2.2.21d. Laju Inflasi Kabupaten Gresik Tahun 2014-2015 

Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Gresik Tahun 2015 
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2.3 Aspek Legal 

 Rencana Induk Riset Nasional Tahun 2017-2045 

Fokus  : Riset Kemaritiman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.3a. Fokus Riset Kemaritiman 

Sumber: Rencana Induk Riset Nasional Tahun 2017-2045 

 

 Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Gresik Tahun 2010 – 2030  

Tentang : Peningkatan prasarana jaringan transportasi laut dan 

kebutuhan penyeberangan antar pulau. 

Program utama: Pembangunan pelabuhan industri 

Lokasi  : di Kecamatan Gresik, Manyar, Panceng, dan 

Ujungpangkah 

Pelaksanaan : Tahun 2015 – 2024 
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Tabel 2.3b. Rencana Pembangunan Pelabuhan Industri di Kabupaten Gresik 

Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah   Kabupaten Gresik Tahun 2010 - 2030 

 

 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Gresik Tahun 

2016-2021 

Tentang : Pembangunan ekonomi Gresik berbasis kerakyatan 

dan potensi lokal secara inklusif secara berkelanjutan 

dengan elaborasi lintas sektor dalam mewujudkan 

kemandirian ekonomi. 

 Peraturan Pemerintah RI No.69 Tahun 2001 

Tentang : Kepelabuhanan 

Pasal 9 

(1) Pelabuhan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (5) 

huruf a, diselenggarakan oleh : 

a. Pemerintah yang pelaksanaannya dapat dilimpahkan kepada 

Badan Usaha Milik Negara; 

b. Pemerintah Propinsi dan Kabupaten/Kota yang pelaksanaannya 

dapat dilimpahkan kepada Badan Usaha Milik Daerah. 

(2) Pelabuhan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (5) 

huruf b, diselenggarakan oleh Pemerintah, Pemerintah Propinsi, 

Pemerintah Kabupaten/Kota, dan Badan Hukum Indonesia. 
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 Isu “Pelabuhan Gresik layani 2.392 Kapal Selama Semester 1 2017” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3c. Berita Pelabuhan Gresik 

Sumber: http://beritatrans.com/2017/08/03/pelabuhan-gresik-layani-2-392-kapal-selama-

semester-2017/ 

 

  “Kendati kunjungan kapal dan penumpang turun, itu tidak 

mempengaruhi trafik arus barang. Pada semester I/2017 arus bongkar 

barang mencapai 2.558.829 ton dan 451.024 meter kibik. 

Meningkatnya arus trafik barang ini disebabkan meningkatnya 

kegiatan bongkar kayu log dan pipa besi dan batu bara. 

“Untuk arus barang mengalami kenaikan masing-masing sebesar 102 

persen dan 131 persen dari target yang kami canangkan,” ujar General 

Manager PT Pelindo III Cabang Gresik, Onny Djayus.” 

Sumber: http://beritatrans.com/2017/08/03/pelabuhan-gresik-layani-2-392-kapal-selama-

semester-2017/ 
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 Isu “Dermaga Terminal Manyar Pelabuhan Gresik menjadi rute 

Pertama Kegiatan Bongkar Muat Kapal Mv. Hector” 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3d. Berita Pelabuhan JIIPE Kalimireng 

Sumber: https://www.bjtiport.co.id/ 

 

  “Rata-rata produktifitas bongkar muat (disharging rate) pada 

Terminal Manyar Pelabuhan Gresik adalah 2.500-3.000ton/hari/gang 

dan bahkan apabila kondisi cuaca memungkinkan maka kegiatan 

bongkar muat dapat dilaksanakan hingga 4 gang.” 

 

2.4 Studi Banding Obyek Sejenis 

2.4.1 PT. Terminal Petikemas Surabaya (TPS) 

 PT. Terminal Petikemas Surabaya terletak di Jl. Tj. Mutiara 

No.1, Perak Barat, Krembangan, Kota Surabaya. Lokasi TPS 

sangat strategis, karena secara langsung berhubungan dengan jalan 

Raya Tol Surabaya dan jalur Kereta Api. Karena lokasi inilah, TPS 

disebut sebagai, Pintu Gerbang ke Kawasan Indonesia Bagian 

Timur. 

 Secara geografis, TPS berlokasi di bagian barat Pelabuhan 

Tanjung Perak dengan koordinat 7;12;S, 112;40E, di bagian ujung 
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alur pelayaran di antara pulau Jawa dan pulau Madura sepanjang 

25 mil. 

 Lebar minimum alur adalah 80 meter, kedalaman minimum 

pada saat air surut adalah 9.5 meter. Alur pelayaran tersebut 

ditandai dengan jelas, dan disediakan layanan kepanduan selama 

24 jam nonstop. 

Sumber : http://www.tps.co.id/id-id/profil/lokasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4.1a. Letak PT. Terminal Petikemas Surabaya 

Sumber: Google Maps 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4.1b. Grafik Pengiriman Petikemas Tahun 2016-Juni 2018 

Sumber: http://www.tps.co.id/id-id/berita/latest-new 
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Gambar 2.4.1c. PT. Terminal 

Petikemas Surabaya 

Sumber: Dokumentasi 

Pribadi 
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DERMAGA INTERNASIONAL 

 Ukuran Satuan 

Panjang 1.000 Meter 

Lebar 50 Meter 

Kedalaman 13 Meter 

 

Tabel 2.4.1a. Dermaga Internasional PT. Terminal Petikemas Surabaya 

Sumber: http://www.tps.co.id/fasilitas/dermaga 

 

 

DERMAGA DOMESTIK 

 Ukuran Satuan 

Panjang 450 Meter 

Lebar 50 Meter 

Kedalaman 7.5 Meter 

 

Tabel 2.4.1b. Dermaga Domestik PT. Terminal Petikemas Surabaya 

Sumber: http://www.tps.co.id/fasilitas/dermaga 

 

Kelebihan  : - Lapangan petikemas yang cukup luas 

- Memiliki peralatan lapangan yang lengkap 

- Mempunyai 2 dermaga untuk pelayanan 

internasional dan domestik 

Kekurangan  : - Tidak menyediakan jasa pembungkusan 

- Hanya mengutamakan pengiriman 

internasional 

 

 

 

 

 



75 
 

2.4.2 PT. Terminal Teluk Lamong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4.2a. Letak PT. Terminal Teluk Lamong 

Sumber: Google Maps 

 

 PT. Terminal Teluk Lamong terletak di Jl. Raya Tambak 

Osowilangun Km. 12, Tambak Osowilangun, Benowo, Kota 

Surabaya. Terminal Teluk Lamong dilengkapi dengan fasilitas 

semi-otomatis canggih. Semua fasilitas ditujukan untuk melayani 

konsumen agar manajemen logistik lebih efisien. Pelabuhan 

pertama di Indonesia yang menggunakan peralatan semi-otomatis 

dan dikendalikan dari ruang kontrol adalah yang paling canggih di 

Asia Tenggara. Selain canggih, pelabuhan ini ramah lingkungan 

karena menggunakan energi listrik dan mesin diesel standar Euro 

4. Apalagi komitmen-komitmen yang sudah berkomitmen yang 

telah diterapkan untuk daya tarik kapal-kapal besar dunia karena 

mereka tidak perlu mengantre lama untuk berlabuh di 

pelabuhan. Fasilitas layanan di Terminal Teluk Lamong tahap 1 

meliputi: 
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Gedung Utama 

 Gedung utama Terminal Teluk Lamong terdiri dari empat 

lantai. Berdiri dilahan reklamasi seluas 2Ha dan sudah digunakan 

untuk aktifitas kerja pegawai sejak 22 Juni 2014. Namun Sekarang 

kondisi gedung perlu perbaikan dan pemeliharaan dibeberapa titik. 

Lapangan 

 Luas wadah kontainer kontainer 15,86 lubang pada 6 

blok. Tiga blok digunakan untuk pelayaran internasional dan tiga 

blok untuk domestik. Beberapa blok tumpukan budidaya secara 

efektif difungsikan pada awal 2015 dengan dilengkapi reeferplug 

untuk melayani kontainer reefer di sejumlah titik. 

Dermaga 

 Terminal Teluk Lamong memiliki dermaga dua sisi, sisi luar 

untuk internasional 500 x 50 meter dengan kedalaman -14 mlws 

dan dermaga domestik 450 x 30 meter di kedalaman -13 mlws. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.4.2b. PT. Terminal Teluk 

Lamong 

Sumber: Google Image 
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Tabel 2.4.2c. Data Jumlah Kapal, Lama Sandar Dan Jumlah Bongkar Muat Tahun 2017 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Kelebihan : - Lokasi lebih dekat dengan kawasan industri 

- Penerapan konsep ramah lingkungan 

- Menggunakan sistem kerja terbaru 

- Mempunyai 2 dermaga untuk pelayanan 

internasional dan domestic 

 

2.5 Karakter Objek 

Aktif  : Kegiatan pengiriman barang non stop 24 jam. 

Industrial : Kawasan bersifat industri 

Inovatif  : Pelayanan didukung oleh peralatan dan sistem 

komputer terkini. 


